
 

i 
 

  



 

ii 
 

ANALISIS YURIDIS TENTANG HAK CUTI HAID DAN 

CUTI  MELAHIRKAN PASCA BERLAKUNYA 

UNDANG-UNDANG  NOMOR 11 TAHUN 2020 TENTANG 

CIPTA KERJA PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.) 

di bidang Hukum Tata Negara 

Disusun Oleh: 

Meta Leviana 

2011150010 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM TATA NEGARA 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI 

SUKARNO 

 BENGKULU 

2024 

  



 

iii 
 

 

  



 

iv 
 

  



 

v 
 

 

  

IV 



 

vi 
 

MOTTO 

هاا ۗ  ُ نافْسًا الَِا وُسْعا لِّفُ اّللّه  لَا يكُا

“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 “Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-

lelah itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau 

investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, 

mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

“Tidak ada proses yang mudah, untuk hasil yang indah” 

(Penulis 
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ABSTRAK 

Analisis Yuridis Tentang Hak Cuti Haid dan Cuti 

Melahirkan Pasca Berlakunya Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja  dan Hukum Islam, oleh 

Meta Leviana NIM. 2011150010, Pembimbing I: Prof. Dr. Imam 

Mahdi, S.H., M.H. dan Pembimbing II: Drs. Henderi Kusmidi, 

M.H.I. 

 Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: 1) 

Bagaimana pengaturan Cuti Haid Dan Cuti Melahirkan pasca 

berlakunya Undang-Undang Nomor 11 tahun 2020, 2) 

Bagaimana Pengaturan Terhadap Cuti Haid Dan Cuti Melahirkan 

Pasca Berlakunya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

Menurut Perspektif Hukum Islam. Untuk mengungkap persoalan 

tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti menggunakan 

metode penelitian yuridis normative, dengan menggunakan 

metode pendekatan Undang-Undang (statute approach). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 1) Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2020 Tentang Cipta Kerja mengatur atau merubah beberapa jenis 

hak cuti. Diantaranya adalah cuti tahunan dan cuti panjang. 

Selain mengatur tentang kewajiban pemberian cuti, juga diatur 

mengenai kewajiban dalam memberikan waktu istirahat bagi 

pekerja. Kemudian pasca berlakunya UU Cipta Kerja adalah 

minimnya jaminan perlindungan hukum terhadap hak-hak cuti 

khusus pada pekerja wanita. Hal ini dikarenakan UU Cipta Kerja 

tidak mengatur tentang hak-hak cuti khusus bagi pekerja wanita. 

Hal ini dapat berakibat menimbulkan kekosongan hukum dan 

dapat berakibat pada hilangnya atau minimnya kesempatan untuk 

mendapatkan hak cuti khusus bagi tenaga kerja wanita seperti hak 

cuti haid, hak cuti melahirkan, hak cuti keguguran ataupun 

kesempatan untuk menyusui di tempat kerja karena mereka 

dianggap tidak produktif bagi perusahaan. 2) Hak cuti haid dan 

cuti melahirkan menurut hukum Islam ditinjau berdasarkan 

konsep Maqashid Syari’ah menurut al-Syatibi. Lamanya masa 

nifas secara terus-menerus keluar dalam rentang waktu antara 3 

hingga 4 Minggu namun ada juga yang berlangsung hingga 40 

Hari.  
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Kata Kunci: Cuti Haid, Cuti Melahirkan, Ketenagakerjaan, 

Cipta Kerja, Hukum islam 
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ABSTRACT 

Juridical Analysis of the Rights to Menstrual Leave and 

Maternity Leave After the Enactment of Law Number 11 of 

2020 concerning Job Creation and Islamic Law, by Meta 

Leviana NIM. 2011150010, Supervisor I: Prof. Dr. Imam 

Mahdi, S.H., M.H. and Supervisor II: Drs. Henderi Kusmidi, 

M.H.I. 

According to Islamic Law Perspective. To uncover this 

problem in depth and comprehensively, the researcher used a 

normative juridical research method, using a statutory approach. 

Based on the results of the research that has been carried out, it 

can be concluded that: 1) Law Number 11 of 2020 concerning 

Job Creation regulates or changes several types of leave rights. 

Among them are annual leave and long leave. Apart from 

regulating the obligation to provide leave, it also regulates the 

obligation to provide rest time for workers. Then, after the 

enactment of the Job Creation Law, there was minimal guarantee 

of legal protection for the special leave rights of female workers. 

This is because the Job Creation Law does not regulate special 

leave rights for female workers. This can result in a legal vacuum 

and can result in the loss or minimal opportunity to obtain special 

leave rights for female workers such as menstrual leave rights, 

maternity leave rights, miscarriage leave rights or the opportunity 

to breastfeed at work because they are considered unproductive 

for the company. 2) The right to menstrual leave and maternity 

leave according to Islamic law is reviewed based on the concept 

of Maqashid Syari'ah according to al-Syatibi. The length of the 

postpartum period is consistently between 3 and 4 weeks, but 

some also last up to 40 days. 

Keywords: Menstrual Leave, Maternity Leave, Employment, 

Job Creation, Islamic Law 
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